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Abstract

Inclusion rooms for students with Attention-Deficit Hyperactivity
Disorder (ADHD) in schools are urgently needed to overcome and
reduce symptoms of hyperactivity. This study aims to examine the
inclusive design of the Grey Room, so that a reference can be obtained
for designing appropriate private spaces for children with ADHD at
school. This research method uses a comparative qualitative method
between the Grey Room with the criteria of several theories regarding
the design of the Grey Room for children with ADHD by taking a case
study at SD Tamansari 1 Yogyakarta. It was found that the Grey Room
is a combination of seclusion room and resource room. The Grey Room
is designed with reference to some of the criteria for a seclusion room
but is also used as a resource room. There are differences between
the criteria, design and utilization so that a deeper study is needed
regarding the Grey Room.

Ruang inklusi untuk siswa dengan Attention-Deficit Hyperactivity Disorder
(ADHD) di sekolah sangat dibutuhkan untuk mengatasi dan mengurangi
gejala hiperaktivitas. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah desain
inklusif Grey Room, sehingga bisa didapatkan acuan untuk merancang
ruang privat yang tepat untuk anak dengan ADHD di sekolah. Metode
penelitian ini menggunakan metode kualitatif komparatif antara Grey
Room dengan kriteria dari beberapa teori mengenai desain Grey Room
untuk anak dengan ADHD dengan mengambil studi kasus pada SD
Tamansari 1 Yogyakarta. Didapatkan bahwa Grey Room merupakan
kombinasi antara seclusion room dan resource room. Grey Room
didesain dengan mengacu pada sebagian kriteria seclusion room tetapi
dimanfaatkan juga sebagai resource room. Terdapat perbedaan antara
kriteria, desain dan pemanfaatan sehingga diperlukan telaah yang lebih
dalam mengenai Grey Room.
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A. Pendahuluan

Attention-Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) adalah kondisi umum yang
mempengaruhi orang-orang dari segala usia, ras, dan jenis kelamin. Menurut
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), ADHD mempengaruhi sekitar 5 - 8% anak-
anak dan 2,5% orang dewasa di seluruh dunia (WHO, 2019). Itu berarti ada jutaan
orang yang hidup dengan ADHD di seluruh dunia (WHO, 2019). Namun prevalensi
ADHD di Indonesia belum diketahui secara pasti, hal ini dikarenakan penelitian
mengenai prevalensi ADHD di Indonesia masih sangat lemah sehingga belum ada
angka pasti prevalensi ADHD di Indonesia. Keterbatasan data anak dengan ADHD
ini kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor seperti banyak orang tua yang
kurang paham atau kurang memahami awal mula terjadinya ADHD, sehingga tidak
memeriksakan anak dengan gejala ADHD ke dokter. Prevalensi ADHD seperti
fenomena gunung es, karena banyak anak dengan ADHD tidak ditangani dengan
baik (Adiputra dkk., 2022). Di Kota Yogyakarta sendiri berdasar data UPT Layanan
Disabilitas Kota Yogyakarta, pada tahun 2023, terdapat 23 anak dengan ADHD di
sekolah negeri (TK, SD, dan SMP) yang telah diasesmen dan 22 anak dengan ADHD
di sekolah swasta (TK, SD, dan SMP).

Gejala ADHD meliputi tidak dapat memfokuskan perhatian, hiperaktif, dan
impulsif. Kesuksesan akademik seorang anak seringkali bergantung pada dirinya,
kemampuan untuk memperhatikan tugas sesuai dengan harapan guru dan kelas
dengan gangguan minimal. Ketika seorang anak menunjukkan perilaku yang terkait
dengan ADHD, konsekuensi yang timbul mungkin termasuk di anataranya kesulitan
akademis dan kesulitan dalam membangun hubungan dengan rekan-rekannya, jika
metodologi instruksional dan intervensi yang sesuai tidak diimplementasikan (US
Department of Education, 2006).

Salah satu komponen strategis untuk mendidik secara efektif anak-anak
dengan ADHD adalah melibatkan akomodasi kelas secara fisik. Anak-anak dengan
ADHD sering mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan
kelas yang terstruktur, menentukan apa yang penting, dan fokus pada tugas mereka
yang harus mereka kerjakan. Mereka mudah terganggu oleh anak-anak lain atau
orang terdekat pada kegiatan di dalam kelas. Oleh karena itu, banyak anak dengan
ADHD membutuhkan akomodasi yang mampu mengurangi gangguan di lingkungan
kelas dan membantu mereka untuk tetap pada tugas dan belajar. Akomodasi fisik
dan lingkungan belajar di kelas dapat bermanfaat bagi anak-anak dengan ADHD
(US Department of Education, 2006). Sekolah penyelenggara Pendidikan inklusi
mengakomodasi anak berkebutuhan khusus seperti anak dengan ADHD. Akan tetapi,
muncul gangguan dan hambatan bagi anak dengan ADHD untuk berinteraksi dengan
teman, dan kesiapan dalam belajar di sekolah (Hayati & Apsari, 2024).
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Persyaratan desain ruang pendidikan harus memenuhi kebutuhan dan
karakteristik siswa dengan ADHD. Aspek-aspek dalam desain tersebut meliputi
beberapa elemen, termasuk iklim, cahaya, akustik dan kontak dengan lingkungan luar.
Desain bangunan sekolah yang sederhana dan mudah dipahami memudahkan siswa
dengan ADHD dalam menggunakan ruang, mempertahankan kondisi psikologis,
dan memulihkan diri. Selain itu, desain furnitur dan tata letak membantu mengatur
gerakan dan pengendalian siswa dengan ADHD serta memberikan kontribusi dalam
kenyamanan ruang (Algahtani, 2015).

Pembangunan Grey Room digalakkan pada tahun 2017 di beberapa sekolah dasar
negeri di Kota Yogyakarta. Grey Room tersebut ditujukan untuk memberikan fasilitas
Isolasi pada siswa dengan ADHD yang bersekolah di sekolah umum. Fasilitas tersebut
dibangun sedemikian rupa untuk membantu mengurangi gangguan, menurunkan
hiperaktifitas, dan memberikan keamanan bagi siswa dengan ADHD sekaligus
untuk membantu mengatasi kesulitan belajar. Akan tetapi desain Grey Room sendiri
belum memiliki kriteria dan panduan rancangan yang lengkap dalam aspek fisiknya,
sehingga hasilnya perlu dikaji bagaimana desain Grey Room tersebut untuk siswa
dengan ADHD dan aspek apa saja yang seharusnya dipenuhi dalam perancangan
ruang tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji desain inklusif ruang isolasi
Grey Room untuk siswa dengan dari beberapa aspek fisik meliputi, layout ruang,
akses, kesederhanaan, pencahayaan alami, furniture, pencahayaan buatan, akustik,
view, dekorasi, bahan material, warna, ruang privat, dan suhu ruangan dengan studi
kasus SD Tamansari 1 Yogyakarta.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan
studi kasus tunggal. Penelitian ini menuntut peneliti untuk mengeksplorasi sistem
dunia nyata yang terbatas (single case), melalui pengumpulan data yang detail dan
mendalam yang melibatkan banyak sumber informasi atau multiple information
source berupa observasi, wawancara, materi audiovisual dan dokumenter serta
berbagai laporan, serta deskripsi kasus dan topik kasus (Creswell, 2011). Sebelum
melakukan pengumpulan data primer, peneliti melakukan kajian state of the art
literatur terkait parameter desain Grey Room untuk anak ADHD dan laporan akhir
perencanaan.

Pengumpulan data primer diperoleh melalui observasi visual dan wawancara
mendalam kepada Kepala UPT Layanan Disabilitas Bidang Pendidikan dan Resource
Center KotaYogyakarta, konsultan perencana (arsitek) Grey Room dan guru pendamping
khusus, kemudian kembali melakukan observasi secara langsung untuk mendapatkan
data dari kondisi nyata pada studi kasus Grey Room untuk anak dengan ADHD pada
SD Negeri Tamansari 1. SD Negeri Tamansari 1 dipilih sebagai studi kasus karena SD
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tersebut memiliki siswa dengan berkebutuhan khusus paling banyak di Yogyakarta
dan memiliki Grey Room yang dipergunakan secara aktif. Data primer didukungoleh
data sekunder berupa data siswa, data anak dengan ADHD di Yogyakarta.

C. Temuan dan Analisis

1. Apaitu Grey Room?

Penelusuran literatur menunjukkan terdapat beberapa kosakata untuk ruang yang
disediakan untuk anak dengan ADHD antara lain:

1) Resource Room (ruang sumber).

Ruang sumber berfungsi sebagai ruang kelas bagi siswa difabel jika mengalami
kesulitan belajar dan/atau sebagai ruang konseling dan/atau ruang terapi khusus
jika terdapat kondisi tertentu bagi siswa difabel mengikuti pendidikan inklusif. Oleh
karena itu, zonasi dalam rencana induk sekolah sebaiknya dekat dan mudah diakses
dariruang UKS, ruang konseling dan ruang guru (Yuwono, 2021). Setiap ruang sumber
memiliki komputer dan internet fasilitas. Ruang sumber dilengkapi dengan materi
pendidikan, permainan untuk meningkatkan pembelajaran akademik, papan buletin,
teka-teki, buku bergambar,buku cerita, labirin, komersial dan guru membuat grafik
dan alat bantu dan khususnya furnitur yang dirancang (Tim Penyusun Direktorat
Sekolah Dasar, 2021).

2) Isolation Room/Seclusion Room/Padded Room.

Seclusion room adalah ruang empuk tanpa jendela ini, tanpa kamar mandi,
makanan, air, atau sarana komunikasi jika terjadi stress pada seseorang. Ruang ini
adalah “ruang pengasingan” yang disebut "ruang biru", "ruang menenangkan", atau
"ruang penyimpanan" (Mason, 2022). Seclusion room ditujukan untuk menenangkan
agitasi, mengontrol perilaku yang mengganggu, menjamin lingkungan yang aman,
mencegahnya melukai diri sendiri dan orang lain, tetapi dapat menyebabkan bahaya
fisik dan psikologis (Sinqobile dkk., 2017).

3) Sensory Room

Sensory room adalah lingkungan multi-sensorik sebagai ruang yang menyediakan
berbagai pengalaman indrawi yang unik bagi penggunanya. Ruang sensorik telah
terbukti bermanfaat bagi penyandang disabilitas termasuk mereka yang berjuang
dengan pemrosesan sensorik serta orang dengan autism dan ADHD (Pierce, 2022;
Zentall dkk., 2013).

Adapun penelitian sebelumnya telah mendapatkan beberapa kriteria desain
inklusif ruang untuk anak dengan ADHD terdapat dalam Tabel 1 berikut:
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Tabel 1: Kriteria Desain Ruang khusus untuk Anak dengan ADHD

(Biitish Columbia Munistry

I.ulr.iu I'I'I.Idlh digwas, delkat dengan

pengrwasan, delat dengan UKS, ruang | of Health, 3012. Curran
gurnu, dan Rusng Bimbirgan Eonseling dick, 32005; Tim Penyusun

Direktorat Selolah Dasar,
A 17T e B Do
rega dan kuersi unggal D014: Greenewald & Walsh,

jauh dari jendela 1994 Lewandowska dik,

S0 Winberhalter, 2014)

- Ukuran Ruang luas 4.6 mi (Brtsh  Coolumbea  Mmnistry
tAgE 3 m of Health, 2012 Curran

dieke, 2006)

i fkzes Taman alses ke alam herupa taman  untuk | (Ackesrman, 2018; Bschiler,

likkan f1an

5. Dunding . Lantar, | menghmcan | sudut | Gapdm, | Doak el Mty

[an Plafon serpiharretakan. dan tepian of Health, 2012; Guthed &
Daly. 19804

& Fintu membuka ke arah buar, berat, sold, | (Botsh Columbea MMmnisbry
terdapat kaca observasi anti pecah of Health, 2017; Guthed &
kuncl  ceaparasikan  dari  hear,  dan | Daly, 1980
membuka ofomatis  ketika  alarm
kebakaran berbunyi

7. | Kesederhanaan | gans. bedang. warna yang secerhana \Algahtani, 2015, Brchier, |
2023)
[] Toilet terdapat todiet difabel dan bahan standess | (Bntish Columbas  Mmistry
steal of Health, 2012: Gamble &
Eroon 2010
2. Pencahayaan pencahayaan alami dapat menngkatkan | (Agahtani, 2015, Bschler,
Alami il 2022 Britsh  Columbia
kaca jendela anti pecah Enistry of Health, 2012)
10 | Pencahayaan pemakman cover pelndung pada lamgy | (Batsh Columba Mewstry
Buatan dapat mengurang hiperakbivitas dan | of Health, 200.2; Ott, 1774)
meningkatkan perhatian
cover lampu ant pecah
1L | Fumnsture furnibure terbatas (Adgahtani, 2015 Brtish
Columbia  MEnistry  of
Health, 2012)

12 | Akushik terlals banyak gaung dapat menciptakan | (Beschler, 2022; Tufvesson,
digtrakei 2007, Winterhalter, 2014)
peredam suara bermanfast mengurang
distraksi

13 | View wiew dibatasi untuk mengurangl distraksa | (Ackerman, J018; Bischier,
v besa wntuk melibat nghungan luar | 2022.  Batsh  Columbia
darm alam Munistry of Health, 1'1:!12

Dewitz, 2014; Gutheil

14, | Eebersihan ruang yvang kofor menciptakan distraksi | (Dewntz, 2014,

dan mermulitkan proses kbognisi Winterhalter, 2014
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Mo | Varabel Kriteria Sumber

15, | Keteraturan ruang vang berantakan menciptakan | (Dewitz, 2014,
distraksi dan memyulitkan proses kognisi | Winterhalter, 200 4]

14, | Dekoras dekorasi  seminimal  rmungkin  dapat | (Harris, 2004)
mengurangi  gangguan  wisual | (ysual
distraction]

17. | Bahan Material bahan lembut. seperti bean  hag | (Bischler, 2022 British
permadani, dan area empuk lainnya agar | Columbia Ministry  of
tidak melukai diri sendiri secara tidak | Health, 2012 Gavin &
sengaja, tahan benturan, bahan non toxic | Peloguin, 1989 Gutheil &
cat waterbased, cat waterproof dan bahan | Daly, 19800
washable

18. | Wamna meenghindan warna primer (Adgahtani, 2015, Boyatzis &
menghindan terkahs bamak warna Varghese, 1994:  British
wiama biry dapat menenangkan Columbia  Ministry  of
wiama neftral bisa mencegsh overstimulasi | Health, 2012, Engelbrecht,
wama lembut dan dingin melambatkan | 2003 Gaines & Cury,
sistem saraf otonom 2011)
tidak berwrama abu-abu karena warna abu
ahu membuat emosi negatif
rekomendas warna beige atau tan

19, | Pemanfaatan Ruwang privat dapat meningkatkan focus (Adgahtani, 2015; Bischler,
Ruang refugee untuk menenangkan din JOEE Boyatzis & Varghese,

1994 Lewandowski  dik.,
02 Lowett dik, 204%;
Winterhalter, 2014)

20, | Penghawaan Harus menggunakan AC (Brtish Columbia Ministry
direkomendsukan 18 deragat Celeius | of Health, 2012: Hallahan,
sebagai suhu kamar vang ‘ideal’. 2021)

21. | Aksesibilitas Ramp, handrail, dan guiding bhock (Bowvers dide, 2004 British

Columbia Ministry  of
Health, 2012; Tim Penyusun
Direktorat Sekolah Dasar,
Fuirgll

Sumber: Berbagai sumber dan analisis penulis, 2023

Jumlah SD seluruh kota Yogyakarta yaitu 166 Sekolah Dasar yang terdiri dari 89
Sekolah Dasar Swasta dan 77 Sekolah Dasar Negeri. Akan tetapi, sekolah yang telah
memiliki Ruang Isolasi Grey Room baru ada 7 (tujuh) Sekolah Dasar Negeri yaitu SD N
Mendungan 2, SD Negeri Balirejo, SD Negeri Bangunrejo 2, SD Negeri Mendungan
1, SD Negeri Sosrowijayan, dan SD Negeri Tamansari |. Okupansi terkait jumlah siswa
ADHD terhadap keseluruhan siswa SD di kota yogyakarta masih sekitar 0,7%. Grey
Room dibuat berdasar kriteria desain yang seragam sehingga tidak ada perbedaan
pada keadaan Grey Room di ketujuh lokasi tersebut.

Latar belakang dibangunnya Grey Room adalah dari kebijakan pemerintah
untuk membangun sekolah inklusi. Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
menerbitkan Peraturan Gubernur (Pergub) DIY Nomor 21 tahun 2013 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif. Disusul oleh Pemerintah Kota Yogyakarta juga
menerbitkan peraturan tertulis dalam Peraturan Walikota Nomor 47 tahun 2008
tentang Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif yang di dalamnya terdapat Pasal 15
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tentang sarana, prasarana, media dan sumber pembelajaran. Peraturan tersebut
juga didukung dengan diterbitkannya Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Kota
Yogyakarta Nomor 0063 tahun 2009 tentang petunjuk teknis penyelenggaraan
pendidikan inklusif di Kota Yogyakarta yang pada pasal 4 mengenai sarana dan
prasarana pendidikan inklusif. Ketiga peraturan tersebut tidak ada yang secara
spesifik menyebutkan istilah Grey Room. Ketiga peraturan tersebut hanya mengatur
tentang penyediaan sarana dan prasarana berupa ruang atau fasilitas khusus untuk
anak berkebutuhan khusus.

Banyak dari anak dengan ADHD membutuhkan pendidikan inklusif. Mereka
tidak bersekolah di sekolah luar biasa tetapi di sekolah umum dan mendapatkan
pendidikan yang sama dengan anak-anak lain pada umumnya. Konsep sekolah inklusi
ini bertujuan agar mereka mendapatkan pelayanan pendidikan yang lebih baik, dan
juga perkembangan yang lebih baik. Banyak orang tua yang tidak menginginkan anak
dengan ADHD bersekolah di Sekolah Luar Biasa (SLB) dengan harapan anak mereka
mampu berkembang setara dengan anak-anak lain. Hal tersebut difasilitasi oleh
pemerintah Kota Yogyakarta dengan menyediakan berbagai fasilitas seperti guru
pendamping khusus, furniture yang dirancang khusus, ruang kelas yang fleksibel dan
ruang khusus berupa Grey Room di sekolah-sekolah negeri.

Berdasarkan wawancara, pembangunan Grey Room merupakan perpaduan
antara seclusion room dan resource room. Nama Grey Room diambil dari penyimbolan
abu-abu sebagai warna campuran hitam dan putih yang berarti area yang belum
jelas definisnya, bukan diambil dari warna ruangan yang didominasi abu-abu yang
dimaksudkan untuk menetralkan emosi pada anak. Ada dua fungsi dari Grey Room
yaitu sebagai ruang isolasi atau ruang penenangan bagi anak dengan ADHD yang
mengalami tantrum, ataupun hiperaktivitas dan sebagai resource room untuk
membantu mereka mendapatkan pelajaran terpisah untuk materi yang mereka
tertinggal dari teman-temannya. Ruang Grey Room berupa ruangan atau bangunan
yang terpisah dari ruang kelas sehingga terhindar dari gangguan suara dan visual.
Grey Room didesain dengan material yang menghindarkan penggunanya dari melukai
diri sendiri, sehingga material dinding, dan lantai menggunakan material yang empuk.

https:/doi.org/10.14421/ijds.110205
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Gambar 1: Site Plan Grey Room

|

BEA Ay

4

Sumber: Utama (2017)

Gambar 2: Denah Grey Room

Sumber: Utama (2017)
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Gambar 3: Bahan Material Grey Room

Sumber: Utama (2017)

Berdasarkan dokumen perencanaan dan pengawasan berkala konsultan
sebagaimana Foto 1 & 2, beberapa kriteria desain Grey Room telah dipenuhi sebagai
ruang untuk anak dengan ADHD dengan mengacu pada kriteria desain dari penelitian-
penelitian sebelumnya, yaitu pada aspek lokasi yang dekat dengan pengawasan,
layout ruang yang berupa ruang kosong yang fleksibel, ukuran ruang telah melebihi
4, 6 m? dengan ketinggian 3 m , dinding, lantai, plafon, view yang terbatas, desain
yang menerapkan kesederhanaan, pencahayaan alami melalui bouvenlight , ruangan
yang teratur, ruangan yang bersih, bahan material yang kuat, washable, tidak
beracun, empuk dan lembut, pemanfaatan yang digunakan untuk menenangkan diri,
dan penghawaan yang ditunjang dengaan pendingin udara.

Sebagaimana terdapat pada Gambar 1 & 2 terdapat perbedaan antara desain
Grey Room dengan kriteria yaitu tidak adanya akses dari Grey Room ke alam atau
taman, pintu yang membuka ke arah dalam, kunci yang beoperasi secara manual,
tidak tersedianya toilet, tidak adanya cover pelindung pada lampu, tidak adanya view

https://doi.org/10.14421/ijds.110205
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ke arah lingkungan atau taman, dan warna. Berdasarkan wawancara, warna abu-abu
pada dinding dipilih tidak melalui kajian ilmiah dan preseden, bahkan penggunaan
warna abu-abu bertentangan dengan penelitian sebelumnya (Boyatzis & Varghese,
1994, British Columbia Ministry of Health, 2012; Gaines & Curry, 2011).

Gambar 4: Kondisi Grey Room SD Tamansari 1

Akan tetapi hasil observasi pada Grey Room tahun 2023 sebagaimana pada
Gambar 4 menunjukkan telah terjadi perubahan signifikan dibandingkan dengan
pada saat selesai dibangun yaitu ketika tahun 2017. Perubahan ini berupa yang
awalnya hanya merupakan sebuah ruang kosong empuk tanpa furniture dan warna
yang mencolok, berubah menjadi ruang dengan beberapa furniture, warna mencolok,
dan lantai empuk yang telah disingkirkan. Perubahan tersebut disebabkan 2 faktor.
yang pertama karena perpaduan fungsi seclusion room yang dikhususkan untuk
anak dengan ADHD dan Autisme dengan fungsi resource room yang diperuntukkan
untuk anak berkebutuhan khusus lainnya, dan yang kedua adalah kurangnya ruang
pada sekolah dasar sehingga Grey Room dimanfaatkan untuk fungsi yang lain seperti
ruang guru.

2. Analisis Data dan Pembahasan
Berikut analisis perbandingan dokumen desain tahun 2017 dengan hasil temuan

observasi lapangan tahun 2023 berdasar kriteria desain ruang untuk anak dengan
ADHD:
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Tabel 2: Perbandingan antara Kriteria Desain dan Hasil Observasi

Wariahel

Dioloumen Diesain tahun 2017

Hasil observasi tahon 2023

lokasi

Lokass jauh dan ruang gune dan
i h

raf

layout nuang

Ruang saat selesal  konstruks
berupa neangan kosong

Lokasi jauh dan ruang gure dan
i h
berubah menjadi nuangan dengan
beberapa furmature, dam

peralatan kantor

ukuran ruang

Ukuran ruang lebih besar dan
hﬂeﬂmﬂﬁmnﬂiﬂ

ol

akses taman

Tidak ada akses ke taman, tetapi
memiliki akses ke gudang

aincing . lanta, dan
plafon

Jkuran ruang letwh besar dan
kriteria dengan ketinggan 3m
Gudang telah dibongkar menjadi
pantry

Cinding empuk. Ddak sda Sudut
tajamn. lanta empuk Bdak ada
sudut tajam
plafon solid dengan gypsumboand,
lantal ek

Cinding empuk, tdak sia Sudut
tagamn. lantal empuk tidak ada
sudut tajam

plafon solic dengan
evpsumbaard, akan tetag lanta
empuk tidak difungsikan hanya
diturripak dh salah satu sudut

Fintu membuka ke arah luar,
dikunci dan hear, tdak otomatss
membuka sast alarm kebalaran
berbunyy Pintu berupa kayuw sobd
yvang dibern pelapis busa dan
karpet.

memibuka ke arah luar,
dilkunci dan lear, bdak otomatis
membuka saat alarm kebakaran
berburyi Pintu berupa kayw sold
yvang diben pelapis busa dan
ka

garrs, [bedang, dan
sederhana,

warma

telah  Girenovas  dengan
penamibahan gambar-gambar
sehingga tidak |ag sederhana

toilet

Thlak terdapat todet khusus,

Tudak tercdapat todet khusus,
vang mengakibatkan beberapa
anak yang buang air besar dan
di Grey Room

pencahayaan alams

Terdapat bouveniight sebagas
pencahavaan alami, kaca bering

pencahayaan
basatan

erdapat  bouwsenhight sebaga
pencahavaan alami, kaca bening

ticak anti pecah
dak ada pemakaan cover pada
lampu

ticdak anti pecah
dak ada permakaian cover pada
lampu

11

furniture

Pada desaim awal tidak terdapat
furniture

furnitur dengan swdut tajam dan
bisa membahayakan dari bahan
ke dlan barsi

12

Tidak memakai insulasi peredam
suara pada dinding. dan plafiond.
Bovenlight ditutup

Suara masih terdengar dan luar
el alui bouvenlight WANE
terbuka. Meski dermikian anak
dengan ADHD lebin menywkal
Grey Room daripada nuang
oelxtnya karena mereka
merasakan Grey Room  lebih

13

View terbatas dan tidak bisa
midlihat ko arah har ecwal langt
melaiu bouvenlight

LEnang.
View terbatas dan Cedak bisa
slihat o arab luar keduwali langst
melaiu bowvenlight yang selalu
rerbikea
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M

Wariabel

Dakumen Desain tahun 2017

Hasil observasi tahun 2023

15.

keteraturan

Ruang teratur, tidak terdapat
furmitur

Terdapat penempatan furniture
yang tidak teratur

14.

dekoras

Tanpa dekorasi

zetelah adanya renovasi terdapat
gambar gambar pada ruangan
yang menimbulkan gangguan
wisual

bahan material

Bahan lembut dan empuk dengan
busa, karpet pada dinding tap
tidak washable. Bahan washable
ada pada lantai menggunakan
wyrul tahan air.

Bahan non toxic, cat menggunakan
cat waterbase, cat emulsi tidak
waterproof.  Bahan  furmiture
menggunakan bahan keras (kayu
dan besi) dengan sudut tajam
Lantai empuk muwdah dicuci.

Lamtai empuk dilepas  dan
ditumpuk disalah satu sisi

18.

Warna

Abu-abu dan cream

Berwarna warni,

19.

pemanfaatan

Ruang digunakan untuk
menenangkan din ketika anak
dengan  ADHD mengalami
tantrum, ruang juga digunakan
i resouvce room bagl anak
dengan ADHD dan Autisme

Ruang digunakan untuk
menenangkan din ketika anak
dengan  ADHD  mengalami
tantrum, ruang juga digunakan
sebagai resource room bagi anak
berkebutuhan  khusus  vang
membutuhkan  pendampingan
privat, ruang digunakan sebagai
FUang guru sementara karena
sekolah kebura Ngan ruangan

penghawaan

Menggunakan AL lengkap dengan
pengatur suhu

Menggunakan AC dengan suhu
yvang tidak diketahui karena
remote controlnya telah hilang

21

azesibilitas

Tidak terdapat ramp, handrail, dan
gusing block untuk membanitu

Tidak rerdapat ramp dan handrail
untuk membantu aksesibilitas

aksesibilitas

Sumber: Analisis penulis, 2023

Pemenuhan desain Grey Room SD Tamansari 1 pada tahun 2017 terhadap
kriteria desain inklusif untuk anak dengan ADHD sebagaimana pada terlihat pada
Tabel 2 mencapai 13 dari 21 kriteria desain. Namun, berdasar hasil observasi tahun
2023 hanya tersisa 3 kriteria yang masih memenuhi syarat yaitu, ukuran ruang,
kebersihan, dan view sedangkan 10 kriteria yang lain telah berubah dari kondisi awal
atara lain: penghawaan, pemanfaatan, warna, bahan material, dekorasi, keteraturan,
furniture, akustik dan kesederhanaan.

Modifikasi pada Grey Room muncul ketika SD Tamansari 1 membutuhkan ruang
lebih luas untuk ruang guru, dan ruang belajar sementara bangunan dan lahan yang
tersedia sangat terbatas. Pemanfaatan ruang Grey Room menjadi resource room juga
menjadi faktor pendorong modifikasi, karena ruang Grey Room tidak lagi digunakan
khusus oleh anak dengan ADHD dan autisme, tetapi juga anak berkebutuhan khusus
lainnya, sehingga ditambahkan berbagai furnitur untuk pembelajaran sebagaimana

INKLUSI Journal of Disability Studies, Volume 11, Number 2, 2024



Kajian Desain Inklusif “Grey Room” untuk Siswa dengan ADHD 215

sebuah resource room. Tidak hanya itu penambahan dekorasi, perwarnaan yang tajam
serta peralatan untuk menstimulasi sensori siswa juga dilakukan pada Grey Room.

Modifikasi secara fisik dan pergeseran pemakaiannya dikeluhkan oleh guru-guru
pendamping khusus SD Tamansari 1 dan oleh UPTLD Kota Yogyakarta. Meskipun
ruangan Grey Room telah dimodifikasi, tetapi ruangan tersebut masih dijadikan ruang
untuk menenangkan diri bagi anak dengan ADHD. Walaupun anak dengan ADHD
lebih menyukai ruangan Grey Room daripada ruang kelas karena suasananyayang lebih
tenang dan terpisah dari ruang kelas tetapi menjadi kurang efektif untuk pemulihan
diri. Salah satu guru pendamping khusus mengakui cukup kesulitan memulihkan anak
ADHD ketika anak dengan ADHD memasuki ruangan Grey Room yang penuh gambar.
Modifikasi seperti dekorasi berupa tulisan dan gambar-gambar sangat mendistraksi
perhatian dan mengganggu proses pemulihan bagi anak dengan ADHD. Kondisi
ruanganyang kurang kedap suarajuga menyebabkan overstimulasi pada pendengaran.
Keberadaan furniture keras dan peralatan elektronik menyebabkan kondisi yang
tidak aman bagi anak ADHD ketika mengalami hiperaktivitas. Hal-hal tersebut diakui
oleh oleh SD Tamansari 1 sebagai suatu keteledoran yang mengakibatkan Grey Room
tidak bisa berfungsi sebagaimana mestinya.

3. Kontradiksi Grey Room, Seclusion Room atau Resource Room?

Pada kasus SD Tamansari 1 yang memiliki 60 siswa berkebutuhan khusus dan terdapat
4 orang Guru Pendamping Khusus (GPK), penggunaan Grey Room cukup intens
sebagai resource room maupun seclusion room. Pembelajaran yang membutuhkan
program pembelajaran individual ternyata melebihi kapasitas Grey Room, indikasinya
adalah pada waktu yang sama ada dua ruangan selain Grey Room yang digunakan
yaitu ruang perpustakaan dan sembarang ruang yang kosong. Sebagai resource
room, satu anak dan satu GPK menggunakan Grey Room selama 45 menit, dan
pemakaiannya bergantian dengan anak yang lain. Situasi akan menjadi rumit ketika
terdapat anak dengan ADHD yang mengalami tantrum pada saat yang bersamaan
Grey Room digunakan anak berkubutuhan khusus lainnya. Anak tersebut mendapati
Grey Room yang terdapat berbagai furniture dan media belajar, gambar-gambar dan
warna-warna mencolok yang mendistraksi secara visual sehingga menyulitkan anak
tersebut untuk bisa menenangkan diri.

Keberadaan seclusion room telah memunculkan kontroversi selama ini. Terdapat
kekurangan pada ruang isolasi ini antara lain munculnya perasaan ketergantungan,
ketidakberdayaan, penghinaan, diawasi, malu, kehilangan, ketakutan, curiga, tidak
aman, ketidakpercayaan, tertindas, sembarangan, tidak diterima, kesendirian dan
kebosanan (Hoekstra dkk., 2004). Pembangunan Grey Room pada SD Negeri di
Yogyakarta mencontoh dari apa yang dilakukan di sekolah-sekolah di Kanada. Akan
tetapi di Kanada sendiri tidak sedikit yang menentang penggunaan ruang seklusi
karena lebih banyak membahayakan daripada memberikan manfaat (Clibbon, 2015).

https:/doi.org/10.14421/ijds.110205



2161 R. Bagus B. Diwangkoro, Aditya Noor H. Utama, Arif B. Sholihah

Di Amerika Serikat sendiri, mereka telah berupaya untuk mengurangi keberadaan
ruang seklusi seperti ini karena bertentangan dengan hak asasi manusia. Ruang
seklusi menjadi pilihan yang terakhir (British Columbia Ministry of Health, 2012).

UPTLD Kota Yogyakarta telah merencanakan konsep Grey Room sebagai
sebuah resource room untuk menghindari penggunaan konsep seclusion room,
sementara mereka ingin memfungsikan Grey Room sebagai seclusion room di samping
fungsi resource room. Akan tetapi, terdapat perbedaan pendekatan desain antara
Grey Room sebagai seclusion room dan Grey Room sebagai resource room, yang saling
bertentangan satu dengan yang lain. Resource room merupakan ruang belajar privat
yang membutuhkan berbagai peralatan dan furniture, berbagai rangsangan sensori
tetapi tidak membutuhkan penerapan keamanan sebagaimana seclusion room.
Sedangkan seclusion room membutuhkan penerapan keamanan, intervensi sensori
yang menenangkan, serta mengembalikan perhatian anak ADHD dan justru menjauhi
berbagai gangguan visual dan suara. Terjadinya perubahan fungsi dan karakteristik
desain Grey Room setelah 6 tahun disebabkan tidak adanya panduan yang jelas dalam
desain, konstruksi, dan operasional Grey Room itu sendiri. Sebagaimana dikatakan
Kepala UPTLD Kota Yogyakarta bahwa kata grey sendiri diambil karena ruang ini
belum ada aturan dan ketentuan yang jelas alias abu-abu.

Gambar 5: Kontradiksi Grey Room

: Y N [ N

Ruang Sekolah
Seclushon Room kurang
ADHD & AUTISME I‘ 1 -
) [ Desain Grey Room J J Kondisi Grey Rioom ]
[ ABK ]~—-[ Resources Room ]~

Kurangnya
pemahaman Gury
Kriteria rancu

\Sekalahinklusi’/ \. J \\%Tidak Sesuai

]
[

Sumber: Analisis penulis, 2023

Hasil analisis pada Gambar 5 menunjukkan tidak terpenuhinya antara kondisi
Grey Room terhadap kriteria desain ruang inklusi untuk anak dengan ADHD di SD
Negeri di Kota Yogyakarta. Kriteria ruang yang rancu mengenai karakteristik Grey
Room menjadikan desain Grey Room tidak sepenuhnya bisa terakomodasi, ditambah
lagi seiring dengan perkembangan sekolah yang membutuhkan ruang yang lebih
banyak untuk operasional pendidikan dan kurangnya pemahaman guru terhadap
fungsi dan karakteristik ruang Grey Room maka timbul modifikasi yang semakin jauh
dari kriteria ruang untuk anak dengan ADHD. Hal tersebut menunjukkan kurangnya
studi ilmiah dalam menentukan kriteria desain, dan kurangnya kajian literatur dan
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preseden oleh arsitek sehingga terdapat kekurangan pada pemenuhan kriteria dalam
mendesain ruang inklusif untuk anak dengan ADHD di sekolah umum. Modifikasi
pada Grey Room mengakibatkan hilangnya fungsi sebagai ruang pemulihan yang
semestinya mampu menurunkan overstimulasi sensori bagi anak dengan ADHD.
Penambahan dekorasi, gambar-gambar, warna-warna tajam, furnitur keras, dan
peralatan elektronik memperparah kondisi overstimulasi sensori anak dengan ADHD
sehingga sulit bagi mereka untuk memulihkan diri.

D. Kesimpulan

Pemerintah semestinya lebih berupaya meningkatkan pendidikan inklusif melalui
desain fasilitas yang berpedoman pada kajian ilmiah tidak hanya sekedar meniru dari
negara lain tanpa didahului dengan penelitian yang mendalam. Transformasi inklusi
pada sekolah-sekolah umum perlu ditunjang dengan sarana dan prasarana yang tepat
dan layak sehingga pendidikan yang baik dapat dinikmati semua kalangan.

Perlu bagi desainer dalam merancang Grey Room lebih memahami tipologi
dan kriteria ruang untuk anak dengan ADHD, apakah akan menjadi seclusion room,
resources room, atau sensory room, karena masing-masing memiliki karateristik dan
tujuan yang berbeda. Perlu bagi pemikir desain untuk mengembangkan konsep ruang
untuk anak ADHD di sekolah yang mengkombinasikan ketiga tipe ruang atau justru
menciptakan tipe ruang yang baru sehingga sekolah bisa mengakomodasi kebutuhan
ruang untuk anak ADHD secara inklusif dan optimal.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan di SD Tamansari
1 Yogyakarta. Hasil yang berbeda bisa didapatkan pada sekolah dasar swasta, kota
ataupun negara yang berbeda. Kriteria ruang isolasi mungkin akan berbeda sesuai
dengan budaya masing masing tempat. Diperlukan penelitian yang lebih lama dan
mendalam serta lokasi yang lebih luas, melibatkan para ahli dalam bidang sekolah
inklusi terutama untuk anak dengan ADHD, serta melibatkan pengguna ruang yaitu
anak-anak dengan ADHD, untuk bisa mendapatkan kriteria yang jelas dan utuh
mengenai desain Grey Room.
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